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Abstrak

Pengabdian ini mengkaji penerapan teknologi digital dalam meningkatkan pemasaran dan
pemberdayaan ekonomi petani di Desa Sadar. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk
mengeksplorasi bagaimana teknologi digital dapat menghubungkan petani dengan pasar yang lebih
luas dan meningkatkan pendapatan mereka. Menggunakan desain penelitian studi kasus dengan
pendekatan kualitatif, data dikumpulkan melalui sensor IoT, aplikasi mobile, dan platform e-
commerce, serta dianalisis menggunakan teknik statistik canggih dan machine learning. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa petani yang mengadopsi teknologi digital dalam pemasaran produk
mereka mengalami peningkatan pendapatan hingga 25% dibandingkan dengan mereka yang
menggunakan metode tradisional. Akses internet dan pendidikan petani ditemukan sebagai faktor
utama yang mempengaruhi adopsi teknologi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan
teknologi digital tidak hanya meningkatkan efisiensi pemasaran produk pertanian, tetapi juga
memberdayakan petani untuk mengelola usaha mereka secara lebih efisien dan berkelanjutan.
Temuan ini memiliki implikasi penting bagi kebijakan pengembangan infrastruktur digital di daerah
pedesaan dan memberikan rekomendasi praktis untuk mempercepat adopsi teknologi digital di
sektor pertanian.

Kata Kunci : Teknologi Digital Pertanian, Pemberdayaan Ekonomi Petani, E-commerce Pertanian,
Adopsi Teknologi di Pedesaan, Infrastruktur Digital Pedesaan.

PENDAHULUAN

Penerapan teknologi digital dalam sektor
pertanian semakin menjadi fokus utama dalam
literatur ilmiah seiring dengan berkembangnya
kemajuan teknologi informasi yang pesat. Salah
satu aspek yang paling menonjol adalah potensi
teknologi  digital dalam  meningkatkan
pemasaran dan pemberdayaan ekonomi petani.
Di tengah globalisasi dan transformasi digital,
banyak sektor, termasuk pertanian, yang kini
mengandalkan teknologi untuk meningkatkan
efisiensi dan akses pasar. Di desa-desa yang
sebagian besar penduduknya bekerja sebagai
petani, tantangan besar yang dihadapi adalah

keterbatasan akses terhadap informasi pasar
yang tepat dan upaya peningkatan daya saing
produk pertanian mereka. Dalam hal ini,
teknologi digital berpotensi menjadi solusi
dalam menghubungkan petani dengan pasar
yang lebih luas, meningkatkan keterampilan
mereka dalam mengelola produk, serta
menciptakan peluang ekonomi yang lebih
inklusif dan berkelanjutan. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
bagaimana penerapan teknologi digital dapat
mengoptimalkan pemasaran dan pemberdayaan
ekonomi petani, dengan studi kasus di Desa

95


mailto:nurh17089@gmail.com2
mailto:nurulhanizah21@gmail.com3
mailto:elenapatih@gmail.com4
mailto:melianahandayani@gmail.com5
mailto:arwis.wn@gmail.com6
mailto:alfiakbar463@gmail.com7
mailto:saifulsaharman@gmail.com8
mailto:ruhkmaruhkma@gmail.com9
mailto:aadawiah@unipol.ac.id10
mailto:umar@unipol.ac.id11

Jurnal Pengabdian Masyarakat UNIPOL (Abdimas Unipol)
Volume 3, Nomor 2, Januari 2025
e-ISSN : 2830-5302

Sadar, yang merupakan desa yang mayoritas
penduduknya bekerja di sektor pertanian.
Perkembangan teknologi informasi dalam
beberapa dekade terakhir telah membawa
perubahan signifikan dalam berbagai sektor,
termasuk sektor pertanian. Di tingkat global,
digital telah memungkinkan
terciptanya sistem pertanian yang lebih efisien
dan terintegrasi. Teknologi digital seperti
aplikasi berbasis internet, e-commerce, dan alat

revolusi

komunikasi digital memungkinkan petani untuk
mengakses informasi pasar, harga bahan
pangan, teknik pertanian terbaru, serta peluang
untuk menjual produk mereka secara langsung
kepada konsumen (Aker, 2011).
meskipun banyak penelitian yang menunjukkan
potensi besar teknologi digital dalam sektor
pertanian, tantangan utama yang dihadapi

adalah bagaimana teknologi tersebut dapat

Namun,

diakses oleh petani di pedesaan, khususnya di
Indonesia. Selain itu, gap dalam pemahaman
petani mengenai teknologi dan keterbatasan
infrastruktur menjadi hambatan signifikan yang
perlu diatasi.

Secara global, penerapan teknologi digital
untuk pemberdayaan ekonomi petani telah
mendapatkan perhatian yang lebih luas.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Yang
et al., 2024), digitalisasi pertanian dapat
mendorong terciptanya pasar yang lebih efisien
dan lebih yang
menguntungkan para petani kecil. Sementara

transparan, akan
itu, di tingkat lokal, di Indonesia, keberadaan
desa-desa yang terisolasi dari perkembangan
ekonomi pasar modern menjadikan penerapan
teknologi digital sebagai kebutuhan yang
mendesak. Desa Sadar, sebagai subjek
penelitian ini, memiliki potensi besar dalam
meningkatkan kesejahteraan ekonomi melalui
teknologi digital, mengingat sebagian besar
penduduknya bergantung pada sektor pertanian.
Oleh  karena itu, mengimplementasikan
teknologi untuk meningkatkan pemasaran
produk pertanian dan memberdayakan petani
secara ekonomi sangat relevan dalam konteks
desa ini (Cintamulya, 2015).

Teori-teori yang mendasari penelitian ini
berkaitan erat dengan konsep pemberdayaan
ekonomi, ekonomi digital, dan teori difusi
inovasi. Dalam konteks ini, teori difusi inovasi
yang dikemukakan oleh (Cintamulya, 2015)
menjelaskan bagaimana teknologi baru diterima
oleh individu atau kelompok dalam masyarakat.
Proses adopsi teknologi digital di kalangan
petani dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti kemudahan akses, kepercayaan terhadap
teknologi, dan tingkat pendidikan masyarakat.
Di samping itu, teori pemberdayaan ekonomi,
yang
meningkatkan akses terhadap sumber daya,
pengetahuan, dan pasar, sangat relevan dalam
penelitian ini. Petani yang diberdayakan dengan
pengetahuan  digital  diharapkan  dapat
meningkatkan daya saing produk mereka dan
memperoleh keuntungan ekonomi yang lebih
tinggi (Huis et al., 2017).

Penelitian  ini  memiliki
interdisipliner ~ yang  tinggi, = mengingat
penerapan teknologi digital di sektor pertanian

sering kali dikaitkan dengan upaya

relevansi

tidak hanya berhubungan dengan ilmu
ekonomi, tetapi juga dengan ilmu sosial,
teknologi, dan manajemen. Dari perspektif ilmu
sosial, penelitian ini menekankan pada
pemberdayaan petani yang lebih inklusif,
dengan teknologi sebagai alat untuk mengatasi
kesenjangan sosial dan ekonomi. Dari sisi
teknologi, penelitian ini berkaitan dengan
yang
meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam
sektor pertanian. Dari perspektif ekonomi,

teknologi digital membuka peluang baru dalam

penggunaan  alat  digital dapat

pemasaran produk pertanian, yang dapat
meningkatkan ~ pendapatan  petani  dan
menciptakan sistem ekonomi yang lebih

berkelanjutan (Yang et al., 2024). Oleh karena

itu, kontribusi penelitian ini tidak hanya
terbatas pada satu disiplin ilmu, tetapi
memberikan manfaat lintas disiplin yang sangat
signifikan.

Meskipun banyak penelitian yang telah
mengidentifikasi potensi teknologi digital
dalam meningkatkan sektor pertanian, gap

penelitian masih tetap ada, terutama dalam
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konteks implementasi di desa-desa terpencil di
Indonesia. Banyak penelitian yang masih
terbatas pada teori dan model adopsi teknologi
tanpa menggali lebih dalam tentang praktik dan
tantangan nyata yang dihadapi oleh petani
dalam  menggunakan teknologi
Penelitian ini berpotensi mengisi gap tersebut
dengan memberikan solusi praktis terkait
penerapan teknologi digital yang sesuai dengan

tersebut.

kondisi lokal, serta memberikan kontribusi
dalam mengembangkan model pemberdayaan
ekonomi yang lebih efektif dan berkelanjutan
untuk petani di Desa Sadar. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya penting bagi literatur
ilmiah, tetapi juga memberikan wawasan bagi
pengambil kebijakan dan praktisi yang ingin
mendorong digitalisasi dalam sektor pertanian
di Indonesia.

METODELOGI PELAKSANAAN

Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi penerapan teknologi digital
dalam  meningkatkan = pemasaran  dan
pemberdayaan ekonomi petani di Desa Sadar.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini
dirancang untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang bagaimana teknologi
digital dapat diintegrasikan dalam kehidupan
sehari-hari petani dan dampaknya terhadap
ekonomi lokal. Berikut adalah paparan
mendalam mengenai metode yang digunakan
dalam penelitian ini:

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian studi kasus yang bersifat kualitatif.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk menggali pemahaman mendalam
tentang fenomena yang terjadi di lapangan,
serta bagaimana penerapan teknologi digital
dapat  mempengaruhi  pemasaran  dan
pemberdayaan ekonomi petani di Desa Sadar.
Studi kasus ini difokuskan pada desa yang
mayoritas penduduknya bekerja di sektor
pertanian, dengan meneliti interaksi antara
petani dan teknologi digital dalam konteks
ekonomi lokal.

Studi kasus memungkinkan peneliti untuk
mengamati fenomena dalam lingkungan yang

nyata, memungkinkan interaksi langsung
dengan para petani untuk memahami tantangan
dan peluang yang mereka hadapi dalam
mengadopsi teknologi digital. Pendekatan ini
tepat karena konteks penelitian melibatkan
implementasi teknologi baru di area pedesaan
yang sangat bergantung pada sektor pertanian.
Selain itu, studi kasus memberikan fleksibilitas
untuk mengeksplorasi berbagai dimensi seperti
sosial, ekonomi, dan teknologi dalam satu
kesatuan yang holistik.

Penelitian ini memanfaatkan teknologi
terbaru dalam pengumpulan data dengan
menggabungkan big data dan machine learning
untuk menganalisis tren dan pola yang
mungkin tidak dapat dilihat secara manual.
Data pasar dan harga produk pertanian akan
diambil menggunakan alat digital yang
terhubung ke internet (misalnya, aplikasi
berbasis web atau platform e-commerce),
memungkinkan pemantauan harga secara real-
time. Big data digunakan untuk menganalisis
informasi pasar yang diperoleh dari berbagai
sumber seperti platform jual beli online,
laporan cuaca, dan data permintaan produk.

Selain itu, analisis machine learning
diterapkan untuk memprediksi pola permintaan
produk pertanian berdasarkan data historis
harga dan produksi. Algoritma pembelajaran
mesin, seperti regresi linier atau model
berbasis pohon keputusan, digunakan untuk
memodelkan  hubungan antara variabel-
variabel yang mempengaruhi pasar pertanian,
seperti faktor cuaca, musim panen, dan harga
produk. Penggunaan teknologi ini memberikan
wawasan  yang  lebih  akurat  dalam
merencanakan dan meningkatkan pemasaran
produk pertanian.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan strategi sampel non-probabilitas,
yaitu purposive sampling dan snowball
sampling. Purposive sampling digunakan untuk
memilih petani yang memiliki pengalaman
dengan teknologi digital dan yang bersedia
untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.
Pemilihan ini bertujuan untuk memastikan

bahwa sampel yang dipilih adalah petani yang
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paling relevan dan memberikan informasi yang
lebih dalam mengenai adopsi teknologi digital.

Selain itu, teknik snowball sampling
digunakan untuk mengidentifikasi lebih
banyak petani di Desa Sadar yang mungkin
belum diketahui sebelumnya, dengan meminta
petani yang telah diidentifikasi untuk merujuk
pada petani lain yang terlibat dalam
penggunaan teknologi digital. Metode ini
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan
informasi dari individu yang berada dalam
memastikan bahwa

jaringan yang sama,

informasi yang terkumpul mencerminkan
realitas yang lebih luas tentang penggunaan
teknologi digital di desa tersebut.

Pemilihan sampel ini diharapkan dapat
meningkatkan validitas penelitian dengan
memilih informan yang memiliki pengetahuan
atau pengalaman yang relevan, serta
memperkuat generalisasi temuan penelitian di
tingkat desa yang lebih luas.

Inovasi utama dalam pengumpulan data
adalah penggunaan sensor canggih dan aplikasi
berbasis Internet of Things (IoT) untuk
memonitor kondisi pertanian secara langsung.
Teknologi sensor ini dipasang pada alat-alat
pertanian atau digunakan untuk memonitor
kondisi lahan pertanian (misalnya kelembaban
tanah, suhu udara, atau tingkat kecerahan
matahari). Data yang dikumpulkan dari sensor
ini diintegrasikan dengan platform digital yang
dapat memberikan rekomendasi real-time
kepada petani tentang waktu terbaik untuk
menanam atau memanen berdasarkan analisis
data cuaca dan iklim.

Selain itu, penggunaan aplikasi mobile
untuk pengumpulan data tentang perilaku
petani dalam mengadopsi teknologi juga
menjadi  bagian dari  inovasi  dalam
pengumpulan data. Aplikasi ini memungkinkan
petani untuk melaporkan hasil pertanian
mereka, mengakses informasi harga pasar,
serta memberikan feedback mengenai aplikasi
yang mereka gunakan. Melalui aplikasi
tersebut, data yang dikumpulkan dapat

dianalisis untuk memahami pola penggunaan

teknologi dan dampaknya terhadap pemasaran
dan pemberdayaan ekonomi petani.

Analisis data
dilakukan dengan
analisis statistik canggih dan pemodelan

dalam penelitian ini
menggunakan metode

matematis
penerapan
pemasaran
pemberdayaan

untuk  mengevaluasi  dampak
teknologi  digital  terhadap
produk pertanian dan

ekonomi. Metode yang
digunakan meliputi analisis regresi untuk
mengukur  hubungan variabel

independen (penggunaan teknologi digital,

antara

akses pasar, informasi harga) dan variabel
dependen (pendapatan petani, keberlanjutan
usaha tani).

Selain itu, analisis cluster digunakan untuk
mengelompokkan petani berdasarkan tingkat
adopsi teknologi digital dan Kkarakteristik
sosial-ekonomi mereka. Dengan menggunakan
teknik ini, peneliti dapat mengidentifikasi
kelompok petani yang memperoleh manfaat
paling signifikan dari teknologi digital dan
mengembangkan strategi yang lebih tepat
sasaran untuk meningkatkan pemberdayaan
ekonomi mereka.

Teknik machine learning seperti klasifikasi
dan regresi pohon keputusan juga digunakan
untuk memprediksi faktor-faktor yang paling
berpengaruh terhadap keberhasilan pemasaran
produk pertanian menggunakan platform
digital. Model-model ini membantu untuk
faktor-faktor
eksternal dan internal yang memengaruhi
keputusan  petani

memahami interaksi antara

dalam  menggunakan
teknologi digital dan bagaimana keputusan
tersebut memengaruhi pemasaran produk
mereka.

Dengan metode analisis yang sangat
mendalam dan komprehensif ini, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan gambaran yang
lebih jelas mengenai bagaimana teknologi
digital dapat menjadi solusi bagi tantangan
yang dihadapi petani di Desa Sadar dalam
meningkatkan pemasaran dan pemberdayaan
ekonomi mereka.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi penerapan teknologi digital
dalam meningkatkan pemasaran dan

pemberdayaan ekonomi petani di Desa Sadar.
Hasil yang diperoleh dari
memberikan ~ wawasan  yang  mendalam
mengenai dampak teknologi digital terhadap

penelitian ini

efisiensi pemasaran produk pertanian dan
pemberdayaan ekonomi petani, serta bagaimana
hasil tersebut berhubungan dengan teori yang
ada dan memberikan kontribusi baru dalam
bidang ini.

Penyajian data yang diperoleh melalui
penggunaan sensor loT, aplikasi mobile, dan
platform e-commerce menunjukkan
peningkatan signifikan dalam akses pasar dan
pengelolaan produk pertanian. Visualisasi data
yang dihasilkan dengan perangkat lunak
analitik, seperti Tableau dan Power BI,
menggambarkan hubungan antara penggunaan
teknologi digital dan pendapatan petani.
Berdasarkan grafik interaktif yang
menunjukkan perbandingan antara petani yang
menggunakan  teknologi  digital  dalam
pemasaran produk mereka dan mereka yang
tidak menggunakan teknologi digital, terlihat
adanya peningkatan pendapatan sekitar 25%
pada petani yang terlibat dalam pemasaran
digital. Hal ini menunjukkan bahwa adopsi
teknologi digital memiliki dampak langsung
terhadap peningkatan pendapatan petani.

Hasil analisis regresi yang terperinci juga
mengidentifikasi faktor-faktor eksternal yang
paling berpengaruh terhadap adopsi teknologi
digital oleh petani, seperti pendidikan petani,
akses internet, dan ketersediaan platform

Tabel  hasil  analisis  regresi
menunjukkan bahwa pendidikan petani yang
lebih tinggi dan akses internet yang lebih baik
memiliki koefisien yang signifikan, masing-
masing dengan p-value 0.02 dan 0.01. Hal ini

digital.

menegaskan bahwa faktor-faktor tersebut
berkontribusi  langsung  terhadap  adopsi
teknologi  digital, yang pada gilirannya

meningkatkan hasil pemasaran dan pendapatan
mereka.

Interpretasi kompleks dari hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi
digital tidak hanya meningkatkan pemasaran
produk pertanian tetapi juga memberdayakan
petani dengan meningkatkan pengetahuan
mereka tentang cara-cara baru dalam mengelola
bisnis pertanian mereka. Berdasarkan Teori
Difusi Inovasi (Rogers, 2003), adopsi teknologi
digital oleh petani di Desa Sadar menunjukkan
karakteristik yang sesuai dengan teori ini, yaitu
petani yang memiliki akses lebih baik terhadap
informasi dan yang terbuka terhadap perubahan
lebih cepat mengadopsi teknologi. Penelitian ini
mendukung temuan bahwa teknologi digital
mempercepat proses adopsi inovasi di kalangan
petani kecil, yang sebelumnya terhambat oleh
keterbatasan infrastruktur dan akses informasi.
Petani yang mengadopsi teknologi digital dalam
pemasaran produk pertanian mereka tidak
hanya memperoleh keuntungan ekonomi yang
lebih besar tetapi juga meningkatkan kapasitas
dalam pengelolaan produk yang lebih efisien
dan berkelanjutan.

Hasil yang diperoleh juga menunjukkan
bahwa penggunaan platform digital seperti e-
commerce dan aplikasi berbasis web memiliki
dampak yang lebih besar pada pemasaran
produk pertanian dibandingkan dengan aplikasi
SMS
sederhana. Penggunaan platform yang lebih

berbasis atau platform komunikasi
canggih dapat mempercepat pengenalan produk
ke pasar yang lebih luas,
transparansi harga, serta mengurangi hambatan
geografis dan sosial dalam perdagangan produk
pertanian. Temuan ini mendukung penelitian
terdahulu yang menunjukkan bahwa platform
digital memperluas akses pasar bagi petani,
meningkatkan daya saing mereka, dan
membuka peluang ekonomi yang lebih besar
bagi mereka (Xie et al., 2021).

Penelitian ini memiliki dampak signifikan
terhadap paradigma yang ada dalam bidang
teknologi pertanian dan pemberdayaan ekonomi
petani. Sebelumnya, banyak studi berfokus
pada teknologi untuk

memperbaiki

penggunaan
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meningkatkan produktivitas pertanian. Namun,
temuan ini memperlihatkan bahwa teknologi
digital tidak hanya meningkatkan hasil
produksi, tetapi juga memiliki peran penting
dalam  meningkatkan akses pasar dan
pendapatan petani. Dengan mengintegrasikan
teknologi digital dalam pemasaran produk
pertanian, petani di Desa Sadar dapat
memasarkan hasil pertanian mereka langsung
ke konsumen tanpa melalui perantara yang
mengambil keuntungan lebih besar. Temuan ini
menantang paradigma lama yang menyatakan
bahwa teknologi digital hanya dapat diakses
oleh petani besar atau mereka yang memiliki
modal besar. Penelitian ini membuktikan bahwa
petani kecil juga dapat memperoleh manfaat
yang besar dari teknologi digital, terutama
dalam hal akses pasar dan pemberdayaan
ekonomi.

Selain itu, temuan ini membuka jalan bagi
pengembangan teori baru dalam bidang
pemberdayaan  ekonomi  pedesaan  yang
memanfaatkan teknologi digital. Penelitian ini
memberikan bukti bahwa pemberdayaan petani
melalui  teknologi  digital tidak hanya
bergantung pada infrastruktur yang ada, tetapi
juga dapat melampaui batasan tersebut. Para
pembuat kebijakan dan praktisi  dapat
menggunakan temuan ini untuk merancang
program pemberdayaan ekonomi yang lebih
terfokus pada peningkatan adopsi teknologi
digital, memberikan pelatihan kepada petani,
serta menyediakan akses yang lebih baik
terhadap internet dan platform digital di daerah
pedesaan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini

memberikan kontribusi baru dalam studi
penerapan teknologi digital dalam sektor
pertanian, dengan menunjukkan  bahwa

teknologi digital tidak hanya meningkatkan
efisiensi pemasaran produk pertanian, tetapi
juga memberdayakan petani melalui
peningkatan akses pasar dan informasi. Temuan
ini berpotensi mengguncang paradigma yang
ada dalam teori pemberdayaan ekonomi

pedesaan dan membuka peluang untuk

lebih

digitalisasi pertanian.

2. Pembahasan
Penelitian  ini

pengembangan lanjut dalam teori

memberikan  kontribusi
penting terhadap teori pemberdayaan ekonomi
dan difusi inovasi dalam konteks pertanian
digital. Berdasarkan Teori Difusi Inovasi yang
dikemukakan oleh (Rogers, 2003), adopsi
teknologi digital di kalangan petani di Desa
Sadar menunjukkan konsistensi dengan prinsip
dasar difusi inovasi. Petani yang lebih terbuka
terhadap perubahan dan memiliki akses lebih
baik terhadap informasi lebih cepat mengadopsi
teknologi digital untuk pemasaran produk
mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
petani yang memanfaatkan teknologi digital
dalam  pemasaran  mereka  mengalami
peningkatan pendapatan hingga  25%
dibandingkan dengan mereka yang
tradisional. Hal ini
difusi yang
menyatakan bahwa inovasi yang dianggap lebih
mudabh, lebih efektif, dan lebih menguntungkan

menggunakan metode

sejalan dengan teori inovasi

akan lebih cepat diadopsi oleh individu dalam
suatu komunitas (Rogers, 2003).

Namun, teori ini juga menunjukkan adanya
hambatan sosial dan infrastruktur, seperti
keterbatasan akses internet dan pendidikan yang
rendah, yang dapat menghambat adopsi
teknologi. Penelitian ini menemukan bahwa
faktor akses internet dan tingkat pendidikan
petani memiliki pengaruh signifikan terhadap
penggunaan teknologi digital. Temuan ini
menegaskan pentingnya menyediakan
infrastruktur yang memadai dan pelatihan yang
relevan untuk memastikan adopsi teknologi
yang lebih luas di kalangan petani kecil. Ini
menunjukkan bahwa teori difusi inovasi dapat
diperluas untuk memasukkan faktor-faktor
lokal yang mempengaruhi kecepatan adopsi
teknologi, seperti konteks sosial, ekonomi, dan
akses terhadap infrastruktur teknologi.

Selain itu, hasil penelitian ini juga terkait
erat dengan Teori Pemberdayaan Ekonomi yang
menekankan pentingnya akses terhadap sumber
daya, informasi, dan pasar bagi petani.
Teknologi digital memperbesar akses petani
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terhadap pasar yang lebih luas, memungkinkan
mereka untuk menjual produk secara langsung
kepada konsumen tanpa perantara yang sering
kali mengurangi keuntungan mereka. Penelitian
ini  memperlihatkan bahwa pemberdayaan
petani melalui teknologi digital tidak hanya
meningkatkan  pendapatan, tetapi  juga
memperluas  kemampuan mereka dalam
mengelola usaha pertanian mereka dengan cara
yang lebih efisien dan berkelanjutan

Secara ilmiah, penelitian ini memberikan
kontribusi penting dalam bidang teknologi
pertanian dan ekonomi pedesaan, dengan
menunjukkan bahwa teknologi digital tidak
hanya berfokus pada produktivitas pertanian,
tetapi juga pada akses pasar dan pemberdayaan
ekonomi petani. Temuan ini memperkaya
literatur mengenai pemberdayaan ekonomi
melalui teknologi digital dan menunjukkan
bahwa teknologi dapat menjadi instrumen yang
efektif dalam mengatasi kesenjangan sosial dan
ekonomi di daerah pedesaan. Secara sosial,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
teknologi digital dapat mengurangi
ketergantungan petani pada perantara, yang
sering kali mengambil keuntungan lebih besar
dari hasil pertanian mereka. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa teknologi digital mampu
mengurangi ketimpangan ekonomi antara petani
kecil dan petani besar, serta meningkatkan
kualitas hidup petani dengan memperluas akses
mereka terhadap peluang pasar yang lebih luas
dan transparan.

Dalam konteks kebijakan, hasil penelitian
ini memiliki dampak besar, terutama bagi
pembuat kebijakan di Indonesia yang berfokus
pada pendigitalan sektor pertanian.
Meningkatkan akses terhadap teknologi digital
akan memungkinkan petani tidak hanya
memperoleh informasi harga pasar yang lebih
akurat, tetapi juga meningkatkan -efisiensi
dalam pemasaran produk mereka. Hal ini
berpotensi meningkatkan daya saing produk
pertanian Indonesia, baik di pasar domestik
maupun internasional, serta memperbaiki
kesejahteraan petani kecil yang selama ini

terisolasi dari pasar yang lebih luas. Dengan

demikian,  hasil dapat

memengaruhi kebijakan yang lebih terfokus

penelitian  ini

pada pengembangan infrastruktur digital di
daerah pedesaan dan pemberdayaan ekonomi
petani melalui pelatihan teknologi.

Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan
dampak positif dari penerapan teknologi digital
dalam sektor pertanian, terdapat beberapa
ketidakpastian dan variabilitas yang perlu
diperhatikan. Salah satu ketidakpastian utama
adalah akses yang tidak merata terhadap
teknologi, seperti akses internet yang terbatas di
daerah pedesaan. Hal ini dapat membatasi
kemampuan sebagian petani untuk mengadopsi
teknologi digital, meskipun penelitian ini
menunjukkan bahwa petani yang memiliki
akses lebih baik terhadap teknologi digital
mengalami  peningkatan pendapatan yang
signifikan. Oleh karena itu, penting untuk
memperhatikan distribusi infrastruktur
teknologi di daerah pedesaan agar teknologi
dapat diakses secara merata.

Selain itu, ada potensi bias seleksi dalam
pemilihan sampel, mengingat penelitian ini
menggunakan purposive sampling dan snowball
sampling, yang berarti hanya petani yang
memiliki pengetahuan atau pengalaman tentang
teknologi yang terlibat dalam penelitian ini. Hal
ini berpotensi menghasilkan temuan yang lebih
positif dibandingkan dengan kondisi yang
sebenarnya terjadi di populasi petani yang lebih
luas, yang mungkin tidak memiliki akses atau
keterampilan yang sama dalam menggunakan
teknologi digital. Untuk mengatasi potensi bias
selanjutnya dapat
sampling yang lebih
menggunakan data
longitudinal untuk menilai dampak jangka

ini, penelitian
mengimplementasikan
representatif ~ dan

panjang dari adopsi teknologi digital. Dengan
hasil dapat lebih
mencerminkan pengaruh penerapan teknologi
digital pada petani di seluruh desa, termasuk

cara 1ni, penelitian

mereka yang mungkin tidak memiliki akses
atau keterampilan yang sama.

Penelitian ini juga sejalan dengan beberapa
studi sebelumnya yang telah mengidentifikasi
potensi  teknologi sektor

digital dalam
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pertanian. Sebagai contoh,(Xie et al., 2021)
menemukan bahwa digitalisasi pertanian dapat
meningkatkan efisiensi pasar dan memberikan
keuntungan bagi petani kecil. Temuan ini
serupa dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi
digital untuk pemasaran produk pertanian dapat
meningkatkan ~ transparansi  harga  dan
mempercepat pertemuan antara penjual dan
pembeli (Aker, 2011). Penelitian ini juga
konsisten dengan temuan yang menunjukkan
bahwa pemberdayaan petani melalui teknologi
memungkinkan petani untuk memiliki kontrol
lebih besar terhadap wusaha mereka dan
mengurangi ketergantungan pada perantara.
Namun, terdapat juga beberapa studi yang
menunjukkan hambatan sosial dan kultural
yang dapat menghambat adopsi teknologi di
daerah pedesaan. meskipun teknologi digital
dapat pertanian,
kurangnya pelatihan dan ketidakpastian tentang

meningkatkan  efisiensi
manfaat teknologi dapat mengurangi keinginan
petani untuk beradaptasi. Temuan ini sejalan
hasil yang
menunjukkan bahwa pendidikan petani dan
akses internet adalah faktor yang sangat
mempengaruhi keberhasilan adopsi teknologi.
Oleh karena itu, meskipun teknologi digital

dengan penelitian ~ kami

memiliki  potensi  besar,  keberhasilan
penerapannya di tingkat desa sangat bergantung

pada faktor-faktor sosial, ekonomi, dan
infrastruktur yang ada di masing-masing
komunitas.

Secara  keseluruhan, penelitian  ini

menunjukkan bahwa penerapan teknologi
digital dapat memberikan manfaat signifikan
dalam  meningkatkan pemasaran  produk
pertanian dan pemberdayaan ekonomi petani di
Sadar.
teknologi

Desa Dengan  mengintegrasikan

dalam pemasaran, petani dapat
mereka  dan

Penelitian  ini

memperluas
meningkatkan

akses  pasar
pendapatan.
memberikan wawasan baru yang dapat
memperkaya literatur mengenai pemberdayaan
ekonomi teknologi  digital dan
memperkuat argumen tentang  perlunya

pengembangan infrastruktur digital di daerah

melalui

pedesaan. Namun, potensi ketidakpastian dan
bias yang ada menunjukkan perlunya penelitian
lebih lanjut dengan metodologi yang lebih
representatif dan data longitudinal untuk
menilai dampak jangka panjang dari penerapan
teknologi ini.

KESIMPULAN
Penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
penerapan teknologi digital, melalui

penggunaan platform e-commerce dan aplikasi
mobile, dapat meningkatkan akses pasar dan
pendapatan petani di Desa Sadar hingga 25%.
Adopsi  teknologi  digital tidak  hanya
memperbaiki pemasaran produk pertanian,
tetapi juga memberdayakan petani dengan
meningkatkan pengetahuan dan efisiensi dalam
mengelola usaha mereka. Faktor seperti akses
internet dan  tingkat pendidikan petani
berpengaruh besar terhadap keberhasilan adopsi
teknologi. Temuan ini memberikan bukti
empiris bahwa teknologi digital dapat
meningkatkan daya saing produk pertanian dan
memperluas jaringan pasar petani.
Rekomendasi untuk penelitian masa depan

meliputi penggunaan sampel yang lebih
representatif ~dan  eksperimen  lapangan,
sementara  kebijakan yang  mendukung

pembangunan infrastruktur digital dan pelatihan
teknologi untuk petani dapat mempercepat
digitalisasi sektor pertanian di Indonesia.
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